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  BAB III 

PENAFSIRAN TEMATIK TERHADAP AYAT-AYAT HIJAB  

A. PENAFSIRAN TEMATIK DALAM AL-QUR’AN 

Al-Qur‟an adalah kitab suci universal yang berlaku untuk 

setiap ruang dan waktu manusia yang dianugerahkan oleh Allah 

kepada seluruh umat manusia. Keuniversalan al-Qur‟an terletak 

pada cakupan pesannya yang menjangkau ke seluruh lapisan 

umat manusia kapan  pun dan dimana pun
1
. 

Sebagaimana diketahui bahwa al-Quran secara teks 

memang tidak berubah, tetapi penafsiran atas teks selalu 

berubah sesuai dengan konteks ruang dan waktu manusia. 

Karenanya al-Qur‟an selalu membuka diri untuk dianalisis, 

dipersepsi dan diinterpretasikan dengan berbagai alat, metode 

dan pendekatan untuk mengungkap isi kandungannya
2
. Dari 

berbagai metode penafsiran telah diajukan sebagai jalan untuk 

membedah makna terdalam dari al-Qur‟an, salah satunya 

adalah dengan pendekatan tematik. 

                                                           
1
Umar Shihab, Kontekstualisasi Al-Qur‟an: Kajian Tematik Atas Ayat-

Ayat Hukum Dalam Al-Qur‟an, (Jakarta: Penamadani 2005),h:4 
2
 Ibid, h: 3 
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B. AYAT-AYAT HIJAB DALAN AL-QUR’AN 

Dalam Mu‟jam Al-Mufaras li Alfaz Al-Qur‟an kata  ẖijâb 

terdapat sebanyak delapan kali dalam delapan surah, 

diantaranya3
. 

 

No DALAM REDAKSI 

 لَمَحْجُوْبُ وْنٌَ حِجَابًٌ حِجَابٌٌ

1. Al-A‟raf [7] : 46 6. Al-Isra‟ [17] 

: 45 

8. Al-Mutaffifin 

[83] :15 

2. Al-Ahzab [33] : 

53 

7. Maryam 

[19]:17 

  

3. Saad [38] : 32     

4. Fushilat [41] : 5     

5. Ash-Shura [42] : 

51 

    

 

 

 

                                                           
3
 Muhammad Fu‟ad Abdul Baqi, Mu‟jam Al-Mufahras li Alfaz Al-Qur‟an 

al-Karim,(Mesir; Dar al-Kutub Al-Mishriyyah 1364 H), h: 193 
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C. PENAFSIRAN TERHADAP AYAT-AYAT HIJAB 

a) TAFSIR ATAS Q.S. AL-A’RAF (7) : 46 

                 

                   

         

 “Dan di antara keduanya (penghuni surga dan neraka) ada 

batas; dan di atas A´raaf itu ada orang-orang yang mengenal 

masing-masing dari dua golongan itu dengan tanda-tanda 

mereka. Dan mereka menyeru penduduk surga: "Salaamun 

´alaikum". Mereka belum lagi memasukinya, sedang mereka 

ingin segera (memasukinya) “QS. al-A‟raf [7] : 46
4
 

Menurut ath-Thabari kata hijab di atas yang di maksudkan 

adalah dinding atau tembok sebagai pembatas antara kedua 

golongan. Allah jelaskan dengan firman-Nya Q.S.  al-Hadid [57] : 

13
5
. 

                                                           
4
Yayasan Penyelenggara Penterjemah/Penafsir Al-Qur‟an, Al-Qur‟an 

Dan Terjemahnya, Departemen Agama 1971,h: 228 
5
Abu Ja‟far Muhammad bin Jarir Ath-Thabari, tafsir ath-Thabari, jild : 

11,penj: Abdul Somad, Yusuf Hamdani, Jakarta: Pustaka Azzam,2008,h:127 
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                       

        

“Lalu diadakan di antara mereka dinding yang mempunyai pintu. 

Di sebelah dalamnya ada rahmat dan di sebelah luarnya dari situ 

ada siksa.” QS. al-Hadid [57] : 13
6
 

Diperkuat dengan pendapat Mustafa Al-Maragi bahwa dua 

golongan itu adalah penghuni surga dan penghuni neraka. Jadi, 

golongan al-A‟raf adalah orang-orang yang melihat penghuni surga 

dan penghuni neraka. Menurut tafsir Ath-Thabari al-a‟râf adalah 

tanah yang tinggi. Sehingga siapa yang berada di atas tanah yang 

tinggi akan dapat mengenali masing-masing penghuni surga dan 

neraka dengan tanda-tandanya. Sebagaimana firman Allah Q.S. 

„Abasa [80] : 38-42. 

      

            

   

                                                           
6
Yayasan Penyelenggara Penterjemah/Penafsir Al-Qur‟an, ,op.cit.,h : 902 
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38. Banyak muka pada hari itu berseri-seri; 39. tertawa dan 

bergembira ria; 40. dan banyak (pula) muka pada hari itu tertutup 

debu; 41. dan ditutup lagi oleh kegelapan; 42. Mereka itulah 

orang-orang kafir lagi durhaka. 

M. Quraish Syihab juga menyatakan bahwa kata (الأعراف) al-

a‟râf adalah bentuk jamak dari kata (عرف) „urf yaitu “tempat yang 

tinggi dari sesuatu”, karena itu pula, maka rambut yang terdapat di 

leher kuda dinamai „urf. Tempat yang tinggi di mana pengawas 

rumah tahanan mengawasi para tahanan juga dinamai „urf. Jadi, al-

a‟râf adalah suatu tempat
7
.  

Namun, para ahli tafsir berpendapat mengenai sifat orang-

orang yang Allah kabarkan berada al-a‟râf ? Ath-Thabari juga 

menyebutkan hal yang sama dengan Mustafa al-Maragi dalam kitab 

tafsirnya, bahwa golongan al-a‟râf ialah segolongan orang yang 

beragama tauhid, yang karena keburukan-keburukan yang 

dilakukan, mereka tidak dimasukkan ke dalam surga. Namun tidak 

juga dimasukkan ke dalam neraka karena kebaikan-kebaikan 

mereka, dengan kata lain, mereka adalah sekelompok manusia yang 

seimbang antara kebaikannya dengan kejahatannya. Lalu mereka 
                                                           

7
 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah (Pesan, Kesan Dan Keserasian Al-

Qur‟an) vol 4, (Jakarta :Lentera Hati 2012), h:124 
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ditempatkan di al-a‟râf, menunggu sampai seluruh manusia itu 

mendapat keputusan. Dijelaskan dalam sebuah Hadis dari 

Huzaifah: 

ٌقاَلُوْاٌ , مَاتَ نْتَظِرُوْنٌٌَاْلَِعْرَافٌٌِبٌٌِلَِِصْحَاٌيَ قُوْلٌٌُثمٌٌَُّالنَّاسٌٌَاللٌٌُيَجْمَعٌُ
ٌأَمْرَكٌٌَنَ نْتَظِرٌُ ,ٌتَدْخُلُوْىَاٌأَنٌٌْالنَّارٌٌَبِكُمٌٌُتَجَاوَزَتٌٌْحَسَنَاتِكُمٌٌْإِنٌٌَّفَ يُ قَالٌُ.

نَكُمٌٌْوَحَالَتٌْ ٌ.ٌوَرَحْمَتِىٌٌْبِمَغْفِرَتِىٌٌْفاَدْخُلُوْىَاٌخَطاَياَكُمٌٌْاْلجَنَّةٌٌِوَبَ يْنٌٌَبَ ي ْ

“Allah mengumpulkan manusia kemudian berfirman kepada 

para penduduk A‟raf, „Apakah yang kalian tunggu?‟ mereka 

berkata, kami menunggu perintah-Mu.‟ Maka dikatakanlah, „ 

Sesungguhnya kebaikan-kebaikan kalian menghalangi kamu 

masuk neraka, namun kesalahan-kesalahan kalian pun 

menghalangi kamu dari surga. Maka masuklah kalian ke dalam 

surga dengan ampunan dan rahmat-Ku.‟ “ 

Sementara itu, ada tiga versi tentang ashabul A‟raf dalam 

tafsir Ath-Thabari; yang pertama adalah sekelompok orang yang 

terbunuh dalam perang fi sabilillah, namun mereka melanggar hak 

orang tua mereka saat di dunia. yang kedua, mereka adalah 

sekelompok orang shalih, fuqaha dan ulama. Dan yang ketiga 

menyebutkan bahwa mereka adalah para malaikat, bukan manusia. 

Namun Ath-Thabari menegaskan tentang siapa sebenarnya para 

penghuni al-A‟raf adalah sebagaimana Firman Allah tentang 
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mereka, bahwa mereka adalah orang-orang yang mengenal setiap 

penghuni surga dan penghuni neraka melalui tanda-tanda mereka
8
. 

Ketika penduduk A‟raf berhenti di atas sirat, kemudian 

didatangkanlah penghuni surga, mereka mengatakan, “Salaimun 

„Alaikum, tetap sejahteralah kalian”. Sedangkan mereka sendiri 

belum masuk ke sana. Mereka sangat menginginkan masuk ke 

surga, karena mereka melihat hisab diadakan secara mudah bagi 

mereka. 

Dan apabila pandangan mereka dialihkan ke sebelah kiri 

mereka, maka terlihatlah oleh mereka penghuni neraka
9
. Maka 

mereka mengatakan : 

...                     

“Ya Tuhan kami janganlah Engkau jadikan kami bersama kaum 

yang zalim.QS. al-A‟raf [7] : 47
10

 

 

                                                           
8
 Abu Ja‟far Muhammad bin Jarir Ath-Thabari,op.cit,h:142-147 

9
Ahmad Mustafa Al-Marāği, Terjemah Tafsir al-Marāğih, ,juz VIII, penj: 

Bahrun Abu Bakar,Lc , Hery Noer Aly, K Anshori Umar Sitanggal. Semarang: 

Toha Putera,1993.h:282 
10

 Yayasan Penyelenggara Penterjemah/Penafsir Al-ur‟an,op.cit.,h:228 
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 Konteks Makna Hijab Pada QS. al-A’raf [7] : 46 

Antara ketiga masa mufassir yakni ath-Thabari, Al-Marāği dan 

Quraish Shihab sepaham dalam menafsirkan kata hijab yaitu suatu 

pembatas. Namun mereka berbeda dalam menyebutkan bentuk 

pembatasnya, seperti halnya tembok, dinding dan pagar. Padahal 

ketiganya berawal dari satu makna yaitu sebagai batas atau 

pembatas anatara dua golongan, yakni golongan al-A‟raf. 

Golongan tersebut adalah golongan yang berada di  sehingga 

golongan tersebut dapat mengenali penghuni surga dan penghuni 

neraka dengan tanda-tandanya. Kemudian munasabah kata hijab 

pada ayat diatas adalah surah QS. al-Hadid [57] : 13. firman-Nya ... 

“Artinya Lalu diadakan di antara mereka dinding yang mempunyai 

pintu. Di sebelah dalamnya ada rahmat dan di sebelah luarnya dari situ 

ada siksa”. 
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b) TAFSIR ATAS AL-ISRA’ (17) : 45 

                    

       

45. Dan apabila kamu membaca Al Quran niscaya Kami adakan 

antara kamu dan orang-orang yang tidak beriman kepada 

kehidupan akhirat, suatu dinding yang tertutup.QS. al-Isra‟ [17] 

:45
11

 

Sependapat antara ath-Thabari dan al-Maraghi mengenai ayat 

di atas bahwa “apabila kamu membacakan al-Qur‟an, wahai 

Muhammad, terhadap orang-orang musyrik yang tidak 

membenarkan adanya kebangkitan dan tidak mengakui adanya 

pahala dan hukuman, maka kami jadikan diantara kamu dan 

mereka penghalang yang menghalangi hati mereka dari memahami 

apa yang kamu bacakan kepada mereka. Sehingga, mereka tidak 

mendapatkan manfaat dari-Nya, sebagai hukuman dari kami untuk 

mereka atas kekafiran mereka
12

.  

                                                           
 

11
Ibid.,h:430  

12
Abu Ja‟far Muhammad bin Jarir ath-Thabari, Terjemah tafsir ath-

Thabari, jild: 16, op.cit.,h: 698 
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Mengutip dari pernyataan sebagian ahli nahwu Bashrah 

bahwa dari lafazh سْتُوراًحِجَاباً   suatu dinding yang tertutup ,” adalah مَّ

مَّسْتُوراًٌٌحِجَاباً “dinding yang menutupi”. Tetapi makna isim fa‟il (kata 

benda pelaku) ini diungkapkan dalam bentuk isim maf‟ul (kata 

benda objek). Seperti kalimat ٌَنَاٌمَشْؤُوْمٌٌٌإِنَّك  yang artinya engkau   عَلَي ْ

jemu terhadap kami
13

.  

M. Quraish Shihab juga mengatakan bahwa kata hijāb pada 

mulanya berarti penghalang, dari sini tirai dinamai  hijāb karena ia 

menghalangi tembusnya pandangan atau menghalangi sesuatu 

menuju ke balik tirai itu. Ayat di atas menambah kata ًمَّسْتُورا  

mastūran setelah kata hijāb. Kata ini juga berarti tertutup. Bereda 

ulama dalam memahaminya, diantaranya ada yang memahami 

dalam arti menutup, yakni hijab itu berfungsi menutup. Dan yang 

lainnya memahami dalam arti tertutup / tidak terlihat, yakni hijab 

yang menjadi penghalang antara al-Qur‟an dan orang-orang yang 

                                                           
13

Abu Ja‟far Muhammad bin Jarir ath-Thabari, Terjemah tafsir ath-

Thabari, jild: 16, op.cit.,h:699 
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tidak beriman itu adalah hijab yang tertutup, tidak dapat mereka 

lihat
14

. 

Ada juga yang memahami ẖijâban mastȗran dalam arti 

penghalang yang menjadikan mata kaum musyrikin tidak dapat 

melihat Nabi Muhammad saw. pada saat mereka bermaksud 

membunuh atau mencederai beliau. Dalam konteks ini, ada ulama 

yang menyebut bahwa ayat-ayat tertentu yang apabila dibaca 

dengan tulus, dapat melibatkan mata musuh terhalangi. Ayat-ayat 

yang dimaksud adalah QS. an-Nahl [16]: 108, QS. al-Kahf [18]: 57 

dan QS. al-Jatsirah [45]: 23 dan Imam al-Qurthubi menambahkan 

QS. Yasin [36] : 1-9
15

. 

 Konteks Makna Hijab Pada QS. al-Isra’ [17] :45 

Menurut para mufassir ath-Thabari, al-Maraghi, M Quraish 

Shihab mereka sependapat dalam penggalan ayat hijab disini. 

Dimana hijab pada ayat di atas artinya adalah penutup atau  

terhalang dari segala sesuatu, sedang yang dimaksud disini adalah 

penghalang. Yakni menghalangi mereka dari memahami al-Qur‟an 

untuk mengetahui hakekatnya, sehingga hati mereka menyimpang 

                                                           
14

 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah, vol : 7, op.cit.,h:111 
15

 M. Quraish shihab, Tafsir Al-Misbah,vol:7,op.cit.,h:111 
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dari pemahaman al-Qur‟an, sedang dari pendengaran mereka tuli. 

Dan karena mereka tidak mau menerima petunjuk-petunjuk yang 

ada dalam al-Qur‟an, maka seakan antara mereka dengan petunjuk-

Nya terdapat dinding yang menutupi. Munasabah dari kata hijab di 

atas ialah firman-Nya QS. Fushshilat[41]: 5 

                   

                     

5. Mereka berkata: "Hati kami berada dalam tutupan (yang 

menutupi) apa yang kamu seru kami kepadanya dan telinga kami 

ada sumbatan dan antara kami dan kamu ada dinding, maka 

bekerjalah kamu; sesungguhnya kami bekerja (pula).QS. Fushshilat 

[41] : 5
16

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
16

Yayasan Penyelenggara Penterjemah/Penafsir Al-Qur‟an, op.cit.,h 

:773 
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c) TAFSIR ATAS Q.S AL-MARYAM (19) : 17 

                     

        

17. maka ia mengadakan tabir (yang melindunginya) dari 

mereka; lalu Kami mengutus roh Kami kepadanya, maka ia 

menjelma di hadapannya (dalam bentuk) manusia yang 

sempurna. QS. al-Maryam [19] : 17
17

 

Menurut ath-Thabari makna hijab yang dimaksud 

sebagaimana riwayat berikut ini: 

 قال , عمى ثنى: قال   أبى ثنى:  قال  , سعد بن محمد ثنى حد
 مِن فَٱتَّخَذَت   ) قوله , عباس ابن عن . أبيه عن ,أبى ثنى: 

 . منهم أحد يراها أن الشمس أظلتها مكانا:  قال(  حِجَابا دُونِهِم  

Artinya: Muhammad bin Sa‟id menceritakan kepadaku, ia berkata: 

Bapakku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 

menceritakan kepadaku, ia berkata: Bapakku menceritakan 

kepadaku dari bapaknya, dari Ibnu Abbas, mengenai firman Allah  

(   ٌ  ٌ ٌ     ) “maka ia mengadakan tabir (yang 

melindunginya) dari mereka,” ia berkata, “maksudnya adalah 
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Yayasan Penyelenggara Penterjemah/Penafsir Al-Qur‟an,op.cit.,h:464 
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sebuah tempat yang dinaungi oleh matahari, yang tidak terlihat 

oleh manusia”
18

. 

Dan dalam riwayat lain menyatakan bahwa: 

)  الدىّ  عن , أسبط ثنا:  قال , عمرو ثنا: قال , موسى حدثنا
 . الحدران من(  حِجَابا دُونِهِم   مِن فَٱتَّخَذَت  

Artinya: Musa bin Harun menceritakan kepada kami, ia berkata: 

Amr bin Hammad menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath 

menceritakan kepada kami dari As-Suddi, tentang ayat (  ٌ

 ٌ  ٌ      ) “maka ia mengadakan tabir (yang 

melindunginya) dari mereka,” ia berkata, “maksudnya adalah 

dinding”
19

. 

Kemudian al-Maragi memperjelaskan, ketika Maryam 

mengabdikan dirinya hanya kepada Allah dengan membuat tabir 

yang menghalanginya dari keluarganya dan dari banyak orang. 

Lalu Allah SWT mengutus Jibril a.s. kepadanya dalam rupa 

seorang lelaki yang sempurna, untuk memberitahukan padanya 

tentang datang kelahiran Isa a.s. tanpa seorang bapak
20

. Kisah 

                                                           
18

Abu Ja‟far Muhammad bin Jarir ath-Thabari, Terjemah tafsir ath-

Thabari, jild: 17, op.cit.,.hadis:23658. 
19

 Abu Ja‟far Muhammad bin Jarir ath-Thabari, Terjemah tafsir ath-

Thabari, jild: 17, op.cit.,.hadis:23659 
20

 Ahmad mustafa al-Marāği, Terjemah Tafsir al-Marāği,juz: 

XVI,op.cit.,h:35 
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Zakariyyâ as. Dimana lahirlah seorang anak dari wanita mandul 

dan dan suami yang telah tua, meskipun kemiripanya lebih rendah 

dari kisah Maryam as. Karena semua kisah ini untuk membuktikan 

kekuasaan Allah SWT kepada seluruh manusia, bahwa tidak ada 

hal yang tidak mungkin jika Tuhanmu telah menghendaki segala 

sesuatu. 

 Konteks Makna Hijab Pada QS. Maryam [19]: 17 

Seluruh mufassir sepakat, diantaranya: ath-Thabari, al-

Maraghi dan M Quraish Shihab bahwa kata hijab yang dituju di 

sini adalah penghalang yang menutupi (guna melindungi). Seperti 

halnya tirai pelindung yang menutupi dirinya (maryam) dari 

pandangan orang lain. 

d) TAFSIR ATAS Q.S. AL-AHZAAB (33) : 53 

                  

                 

                 
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               

                  

                    

                   

                  

53. Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu memasuki 

rumah-rumah Nabi kecuali bila kamu diizinkan untuk makan 

dengan tidak menunggu-nunggu waktu masak (makanannya), 

tetapi jika kamu diundang maka masuklah dan bila kamu selesai 

makan, keluarlah kamu tanpa asyik memperpanjang percakapan. 

Sesungguhnya yang demikian itu akan mengganggu Nabi lalu Nabi 

malu kepadamu (untuk menyuruh kamu keluar), dan Allah tidak 

malu (menerangkan) yang benar. Apabila kamu meminta sesuatu 

(keperluan) kepada mereka (isteri-isteri Nabi), maka mintalah dari 

belakang tabir. Cara yang demikian itu lebih suci bagi hatimu dan 

hati mereka. Dan tidak boleh kamu menyakiti (hati) Rasulullah dan 

tidak (pula) mengawini isteri-isterinya selama-lamanya sesudah ia 

wafat. Sesungguhnya perbuatan itu adalah amat besar (dosanya) 

di sisi Allah. QS. al-Ahzaab [33] : 53
21

 

Asbab an-Nuzul ayat ini, disebabkan suatu kaum yang sedang 

makan di rumah Rasulullah pada saat walimah Zainab binti Jahsy, 
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78 
 

kemudian mereka duduk sambil asyik berbincang dirumah Nabi, 

padahal saat itu Nabi mempunyai hajat terhadap keluarganya. 

Namun rasa malu menghalangi beliau untuk menyuruh mereka 

keluar dari rumahnya
22

. Lalu diperjelas dalam hadis yang 

diriwayatkan oleh Imam Bukhari: 

ثَ نَا ثَ نَاٌمَعْمَرٌٌٍأَبوٌُحَدَّ ثَ نَاٌالْوَارِثٌٌِعَبْدٌٌُحَدَّ ٌعَنٌٌْصُهَيْبٌٌٍبْنٌٌُالْعَزيِزٌٌِعَبْدٌٌُحَدَّ
ٌبِزَيْ نَبٌٌَوَسَلَّمٌٌَعَلَيْوٌٌِاللَّوٌٌُصَلَّىٌالنَّبِيٌ ٌعَلَىٌبنُِيٌَ قاَلٌٌَعَنْوٌٌُاللَّوٌٌُرَضِيٌٌَأَنَسٌٍ
ٌقَ وْمٌٌٌفَ يَجِيءٌٌُدَاعِيًاٌالطَّعَامٌٌِعَلَىٌفأَرُْسِلْتٌٌُوَلَحْمٌٌٍبِخُبْزٌٌٍجَحْشٌٌٍبنِْتٌِ

ٌحَتَّىٌفَدَعَوْتٌٌُوَيَخْرُجُونٌٌَفَ يَأْكُلُونٌٌَقَ وْمٌٌٌيَجِيءٌٌُثمٌٌَُّوَيَخْرُجُونٌٌَفَ يَأْكُلُونٌَ
ٌارْفَ عُواٌقاَلٌٌَأَدْعُوهٌٌُأَحَدًاٌأَجِدٌٌُمَاٌاللَّوٌٌِنبَِيٌٌَّياٌَفَ قُلْتٌٌُأَدْعُوٌأَحَدًاٌأَجِدٌٌُمَا

ٌاللَّوٌٌُصَلَّىٌالنَّبِيٌ ٌفَخَرَجٌٌَالْبَ يْتٌٌِفِيٌيَ تَحَدَّثوُنٌٌَرَىْطٌٌٍثَلََثةٌٌَُوَبقَِيٌٌَطعََامَكُمٌْ
ٌأَىْلٌٌَعَلَيْكُمٌٌْالسَّلََمٌٌُفَ قَالٌٌَعَائِشَةٌٌَحُجْرَةٌٌِإِلَىٌفاَنْطلََقٌٌَوَسَلَّمٌٌَعَلَيْوٌِ

ٌوَجَدْتٌٌَكَيْفٌٌَاللَّوٌٌِوَرَحْمَةٌٌُالسَّلََمٌٌُوَعَلَيْكٌٌَفَ قَالَتٌٌْاللَّوٌٌِوَرَحْمَةٌٌُالْبَ يْتٌِ
ٌيَ قُولٌٌُكَمَاٌلَهُنٌٌَّيَ قُولٌٌُكُل هِنٌٌَّنِسَائوٌٌِِحُجَرٌٌَفَ تَ قَرَّىٌلَكٌٌَاللَّوٌٌُباَرَكٌٌَأَىْلَكٌَ

ٌعَلَيْوٌٌِاللَّوٌٌُصَلَّىٌالنَّبِيٌ ٌرَجَعٌٌَثمٌٌَُّعَائِشَةٌٌُقاَلَتٌٌْكَمَاٌلَوٌٌُوَيَ قُلْنٌٌَلِعَائِشَةٌَ
ٌاللَّوٌٌُصَلَّىٌالنَّبِيٌ ٌوكََانٌٌَيَ تَحَدَّثوُنٌٌَالْبَ يْتٌٌِفِيٌرَىْطٌٌٍمِنٌٌْثَلََثةٌٌٌَفإَِذَاٌوَسَلَّمٌَ
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Abu Ja‟far Muhammad bin Jarir ath-Thabari, Terjemah tafsir ath-
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ٌأَدْرِيٌفَمَاٌعَائِشَةٌٌَحُجْرَةٌٌِنَحْوٌٌَمُنْطلَِقًاٌفَخَرَجٌٌَالْحَيَاءٌٌِشَدِيدٌٌَوَسَلَّمٌٌَعَلَيْوٌِ
ٌفِيٌرجِْلَوٌٌُوَضَعٌٌَإِذَاٌحَتَّىٌفَ رَجَعٌٌَخَرَجُواٌالْقَوْمٌٌَأَنٌٌَّأُخْبِرٌٌَأَوٌٌْآخْبَ رْتوٌُُ
رٌٌَأَرْخَىٌخَارجَِةًٌٌوَأُخْرَىٌدَاخِلَةًٌٌالْبَابٌٌِأُسْكُفَّةٌِ نَوٌٌُبَ يْنِيٌالس ت ْ ٌوَأنُْزلَِتٌٌْوَبَ ي ْ

 الْحِجَابٌٌِآيةٌَُ

Artinya:‟ Telah menceritakan kepada kami Abu Ma'mar Telah 

menceritakan kepada kami Abdul Warits Telah menceritakan 

kepada kami Abdul 'Aziz bin Shuhaib dari Anas radliallahu 'anhu 

dia berkata; ketika Nabi shallallahu 'alaihi wasallam menikah 

dengan Zaenab binti Jahsy, beliau membuat makanan yang 

terbuat dari roti dan daging. Lalu aku mengutus penyeru untuk 

mengundang makan-makan. Kemudian datanglah suatu kaum, 

mereka makan lalu keluar lagi. Setelah itu datang lagi satu 

kaum, setelah mereka makan, mereka pulang. Aku terus menyeru 

hingga tidak ada lagi yang dapat aku undang. Aku berkata; Ya 

Nabiyullah, aku sudah tidak mendapatkan orang yang dapat aku 

undang. Beliau bersabda: 'Angkatlah makanan kalian.' Namun 

disana ada tiga orang yang sedang berbincang-bincang. Nabi 

shallallahu 'alaihi wasallam keluar ke kamar Aisyah seraya 

berkata; Assalamu'alaikum wahai ahlu bait warahmatullah. 

Aisyah menjawab; Wa 'Alaikassalaam warahmatullah, 

bagaimana kamu mendapatkan istrimu? Semoga Allah 
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memberkahi anda. Beliau berkeliling ke kamar seluruh istri-istri 

beliau dan mengucapkan kepada mereka sebagaimana yang 

beliau ucapkan kepada Aisyah, demikian juga mereka menjawab 

sebagaimana Aisyah menjawab. Kemudian Nabi shallallahu 

'alaihi wasallam kembali, namun tiga orang itu masih tetap 

berbincang-bincang di rumah beliau. Padahal Nabi shallallahu 

'alaihi wasallam sangat pemalu. Lalu beliau pergi lagi ke kamar 

Aisyah, aku tidak tahu apakah aku sudah mengabarkan kepada 

beliau atau belum bahwa kaum tersebut sudah pulang semua. 

Lalu beliau kembali hingga tatkala beliau melangkahkan kakinya 

di pintu kamar, beliau menutupkan tabir antara aku dengan 

beliau, dan pada waktu itu turun ayat hijab
23

. 

Ayat ini mengandung dua tuntunan pokok. Pertama 

menyangkut etika mengunjungi rumah Nabi dan yang kedua 

menyangkut turunnya ẖijâb. Dalam hal etika mengunjungi rumah 

nabi telah ditegaskan sebuah larangan bahwa janganlah kalian 

masuk ke dalam rumah kecuali jika diundang untuk makan yang 
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 Abu Abdillah Muhammad Bin Ismail Bin Ibrahim Bin Al-Bukhari, 

Shahih Al-Bukhari, Mesir:Maktabah „Ibaadur Rakhman,2008,h:590 
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kalian tahu bahwa makanan telah siap dan masak supaya tidak 

terjadi sesuatu yang tidak halal dipandang dalam rumah Nabi
24

. 

Mengutip penjelasan M. Quraish Shihab sejalan dengan 

pemahaman Modern, bahwa tidak masuk kecuali ada undangan 

makan katakanlah “jam undangan” dimana para undangan sudah 

mulai diizinkan untuk datang dan dilarang terlambat untuk pulang 

setelah makan atau acara selesai. ayat ini mengajarkan umat Islam 

untuk datang tepat waktu dalam memenuhi undangan. Jangan 

terlambat datang sehingga menjadikan orang lain yang tepat waktu 

menanti dan jangan juga terlalu cepat sehingga mengganggu tuan 

rumah. Di sisi lain, jangan lambat kembali karena ini pun 

mengganggu tuan rumah. Prinsip ini tentu tidak hanya terbatas 

pada undangan makan, tetapi dalam segala hal
25

. 

Diperjelas kembali olehnya bahwa Pada kata ( ن ذ يؤ ) 

yu‟dzana pada mulanya berarti diizinkan, sedang kata  ( لكم ) lakum 

yang menyertainya menjadikan kata itu berarti “diundang ke”. 

Dengan demikian, penggalan ayat ini mengisyaratkan dua hal; yang 

                                                           
24

Ahmad mustafa al-Marāği,  Terjemah Tafsir al-Marāği, 

juz:XXII,op.cit., h:48 
25

M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah,vol:10,op.cit., h:522-523 
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pertama adanya undangan, dan kedua adanya izin. Ini berarti yang 

diundang harus memperhatikan kapan dia diizinkan datang. Tidak 

sekadar dengan adanya undangan, lalu dia datang seenaknya
26

. 

Sebenarnya Nabi malu untuk menyuruh kalian keluar dari 

rumahnya setelah kalian selesai makan, atau mencegah kalian 

masuk saat kalian masuk tanpa izin, tetapi Allah menjelaskan pada 

keterangan kata (  fantasyiruh/bertebaranlah, yakni  فانتشرو ) 

keluarlah, merupakan perintah wajib. Karena menghadiri undangan 

sifatnya sunnah, meminta izin sifatnya wajib, dan berlama-lama 

sehingga mengganggu hukumnya haram. Karena itu, perintah ini 

merupakan perintah wajib
27

. Hal ini merupakan isyarat bahwa 

tinggal di rumah orang adalah haram bagi orang yang di undang 

makan setelah ia makan, apabila hal itu mengganggu tuan rumah, 

sekalipun rumah yang didiami bukan rumah Nabi saw. karena 

berlama-lama duduk itu tercela di mana saja dan terhina bagi siapa 

saja
28

. 
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Yang kedua ayat ini menyangkut tentang turunnya hijab. 

Menurut tafsir klasik ath-Thabari sampai pertengahan al-Maraghi 

makna hijab ynag dikehendaki adalah tabir di antara kalian dan 

mereka ketika orang mukmin meminta suatu keperluan baik kepada 

istri-istri Nabi maupun istri-istri orang mukmin lainnya. 

Diperkuat kembali dalam pernyataan al-Maraghi bahwa mata 

adalah delegasi hati. Apabila mata tidak melihat maka hati pun 

tidak menginginkannya. Artinya hati akan lebih suci bila mata tidak 

melihat, dan tidak adanya godaan waktu itu lebih nyata, karena 

dalam sebuah asar dikatakan  

  الَنَّظَرٌُسَهْمٌٌمَسْمُوٌْمٌٌمِنٌْسِهَامٌِاِبلِْيْسٌَ
“Artinya memandang itu adalah salah satu anak panah beracun di antara 
anak panah iblis”.29 

 

Dikatakan bahwa alasan Allah memerintahkan kaum wanita 

memasang hijab adalah karena larangan untuk menikahi istri-istri 

Nabi. maksudnya adalah, tidak sepatutnya kalian menikahi istri-

istri beliau sepeninggal beliau untuk selama-lamanya. karena 

                                                           
 

29
Ahmad Mustafa Al-Marāği, Terjemah Tafsir Al-Marāği,juz:XXII, op.cit.,h:51
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mereka adalah ibu-ibu kalian, dan seorang laki-laki tidak boleh 

menikahi ibunya
30

. Karena hal  itu menyakiti (hati) Nabi. Dan 

sebagai pengagungan terhadap kedudukan Rasulullah saw, dan 

kewajiban untuk menghormatinya ketika hidup maupun setelah 

wafatnya
31

. 

Mengutip pernyataan al-Qurthubi bahwa larangan mengawini 

istri Nabi saw. pada ayat di atas lahir karena ada ucapan seorang 

munafik yang berkata bahwa: “kalau Muhammad meninggal, saya 

akan kawini „Âisyah.” Riwayat lain mengatakan bahwa yang 

mengucapkan adalah seorang mukmin dan ketika turun ayat ini, dia 

bertaubat lalu melaksanakan ibadah haji dengan berjalan kaki
32

. 

 Konteks Makna Hijab Pada QS. Al-Ahzab [33]: 53 

Dari mulai tafsir klasik ath-Thabari tafsir pertengahan al-

Maraghi hingga tafsir sekarang al-Misbah dalam memaknai kata 

hijab sebagai tabir, sebagai pembatas diantara kamu dan mereka. 

Namun ketiganya berbeda pendapat mengenai penjelasan 
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Abu Ja‟far Muhammad bin Jarir ath-Thabari, Terjemah tafsir ath-
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 Ahmad Mustafa Al-Marāği, Terjemah Tafsir Al-

Marāğih,juz:XXII,op.cit.,h:52  
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 M. Quraish shihab, Tafsir Al-Misbah, vol: 10, op.cit.,h:524 
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kekhususan dan keumuman tabir tersebut. menurut ath-Thabari 

dan al-Maraghi hijab menjadi hukum teks umum. Yakni baik 

kepada istri-istri Nabi maupun istri-istri orang mukmin lainnya 

atau wanita-wanita mu‟minat. Sedangkan berdasarkan tafsir al-

Misbah kata hijab justru bersifat khusus bagi istri-istri Nabi, 

karena M. Quraish Shihab tidak menyebutkan selain dari itu. 

e) TAFSIR ATAS Q.S  SHAD (38) : 32 

                         

  

32. maka ia berkata: "Sesungguhnya aku menyukai kesenangan 

terhadap barang yang baik (kuda) sehingga aku lalai mengingat 

Tuhanku sampai kuda itu hilang dari pandangan". QS. Shad [38] : 

32
33

 

 Menurut ath-Thabari tidak ada sebagian kalimat yang tidak 

dicantumkan dan tidak perlu disebutkan karena telah ditunjukkan 
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 Yayasan Penyelenggara Penterjemah/Penafsir Al-Qur‟an, op.cit.,h 
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oleh konteks nash, yaitu  َتَ تْهُ الصَّلَ ةِ حَتََّّ فأَهِيَ عَنِ فَ ل  “maka Sulaiman 

melalaikan shalat hingga lewat waktunya”
34

. 

 Diperkuat oleh M. Quraish Shihab bahwa kata   ْالَْْي  al-khair 

biasa diartikan kebajikan. Juga berarti harta yang banyak dan 

berharga. Kuda adalah salah satu yang paling berharga di kalangan 

masyarakat Arab. Karena itu, tidak jarang kata ( الْيل ) al-khail 

yang berarti kuda dinamai juga al-khair
35

. 

 Ath-Thabari menafsirkan lafadz  َّّباِلِْْجَابِ  تَ وَارَتْ  حَت  “sampai 

kuda itu hilang dari pandangan”, maksudnya adalah sampai 

matahari terhalang atau tenggelam di tempat tenggelamnya atau 

tenggelamnya matahari, seperti yang riwayat hadis di bawah ini: 

قال : ثنا سعيد عن قتادة )حَتَّىٰ  , حدثنا ببشر قال : ثنا يزيد

 دَلكََتْ براح.توََارَتۡ بٱِلۡحِجَابِ ( قال : 

Artinya: Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 

menceritakan kepada kami dari Qatadah, tentang firman Allah, 
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Abu Ja‟far Muhammad bin Jarir Ath-Thabari, Terjemah Tafsir Ath-

Thabari,jild 22 ,op.cit.,h:154 
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 M.Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah, vol:11,op.cit.,h:380 
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باِلِْْجَابِ  تَ وَارَتْ  حَتَّّ   sampai kuda itu hilang dari pandangan,” ia 

berkata, “maksudnya adalah, hingga matahari terbenam”
36

. 

 Tafsir al-Maraghi juga mengatakan bahwa yang dimaksud 

kuda itu hilang dari pandangan dikarenakan debu yang beterbangan 

oleh ujung kuku-kukunya. ketika berlari.
37

  

 Konteks Makna Hijab Pada QS. Shad [38]: 32 

 Kata hijab yang dikehendaki disini adalah terhalangnya 

pandangan terhadap sesuatu hal yang berharga yakni kuda-kuda. 

Ketiga mufassir disini sepemahaman dalam memaknai kata hijab, 

namun sedikit memiliki redaksi yang berbeda. Menurut ath-

Thabari hijab disini adalah terhalangnya pandangan disebabkan 

tenggelamnya matahari di tempat tenggelamnya, karena tidak ada 

pantulan cahaya matahari. karena kejadian itu terjadi antara waktu 

Asyar dan Magrib. Sedangkan menurut al-Maraghi kata hijab yang 

dimaksudkan sama halnya yaitu terhalangnya pandangan 

disebabkan jatuhnya pandangan Nabi Sulaiman a.s. oleh pada 

kuda-kuda sehingga debu-debu yang beterbangan ketika kuda itu 

                                                           
36

Abu Ja‟far Muhammad bin Jarir Ath-Thabari, Jami‟ Al Bayan an 

Ta‟wil Ayi Al Qur‟an,jilid:10,op.cit.,h:155 
37
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berlari menghalangi pandangan Silaiman as. Dan M. Quraish 

Shihab mengutip pernyataan ath-Thabari. 

f) TAFSIR ATAS Q.S FUSHSHILAT (41) : 5 

                   

                     

5. Mereka berkata: "Hati kami berada dalam tutupan (yang 

menutupi) apa yang kamu seru kami kepadanya dan telinga kami 

ada sumbatan dan antara kami dan kamu ada dinding, maka 

bekerjalah kamu; sesungguhnya kami bekerja (pula).QS. Fushshilat 

[41] : 5
38

 

  

Asbabun Nuzul ayat ini adalah ketika orang-orang Musyrik 

Quraisy yang menolak ayat-ayat Allah ketika Muhammad menyeru 

mereka agar mengakui keesaan Allah dan mempercayai isi 

kandungan al-Qur‟an; perintah dan larangan Allah serta semua 

yang diturunkan Allah di dalamnya
39

.  
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Menurut ath-Thabari ayat  قُ لُوبُ نَا فِ أَكِنَّة “hati kami dalam 

tutupan”, maksudnya adalah, mereka berkata, “hati kami berada 

dalam tutupan yang menutupi.   

Diperkuat dengan pendapat M. Quraish Shihab bahwa kata 

akinnah adalah bentuk jamak dari kata kinân, yakni sesuatu yang 

berfungsi menutupi sesuatu, seperti selimut yang menutupi badan, 

sehingga apa yang berada dalam selimut tidak terlihat atau apa 

yang berada dalam wadah yang menutupi itu tidak dapat di sentuh. 

Yang dimaksud di sini adalah penutup yang menutupi hati sehingga 

tidak dapat menerima, memahami dan menampung kebenaran
40

. 

Firman-Nya حِجَابٌوَبيَنِكٌٌَبيَنِنَا وَمِن  “Dan diantara kami dan 

kamu ada dinding,” maksudnya adalah, wahai Muhammad, di 

antara kami dan kamu ada penghalang, maka kita tidak akan 

bersatu, meskipun kita bisa saling melihat. Penghalang tersebut 

adalah perbedaan agama dan keyakinan di antara mereka, karena 

agama mereka adalah menyembah berhala-berhala, sedangkan 

agama Nabi Muhammad saw menyembah Allah Yang Maha Esa. 

                                                           
40

 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah, vol 12, op.cit.,h:11 
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Oleh sebab itu, penghalang yang mereka nyatakan itu adalah 

perbedaan agama di antara mereka
41

. 

Namun menurut Ulama Tunisia yakni Tahir Ibn „Ậsyar yang 

dikutip oleh M. Quraish Shihab dalam tafsirnya menyatakan bahwa 

kata (من)  min tersebut berfungsi menguatkan kata hijâb, yakni 

bahwa batas pemisah itu sangat mantap dan berjarak sangat jauh 

antara kedua belah pihak. Karena min disisipkan dan 

penyisipannya bertujuan sebagai pengukuhan. Dikaitkan dengan وقر 

waqr, maka telingan itu tuli bagaikan ada sesuatu yang demikian 

berat di telinga sehingga yang bersangkutan tidak dapat 

mendengar. Bila waqr dikaitkan dengan dada, ia dipahami dalam 

arti dengki
42

. 

Sehingga al-Maraghi menyimpulkan bahwa mereka hati 

mereka tidak suka memahami kebenaran yang disampaikan oleh 

Nabi S.A.W dan tidak ingin menerima dan menyakininya, seolah 

hati mereka berada dalam tutupan yang tidak bisa ditembus oleh 

                                                           
41

Abu Ja‟far Muhammad bin Jarir Ath-Thabari Terjemah Tafsir Ath-

Thabari,jilid :,op.cit.,h:660  
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 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah,vol:12,op.,cit,h:11-12 
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kebenaran. Sehingga mengakibatkan jauhnya antara dua agama dan 

jauhnya antara dua jalan. Maka, seakan-akan antara mereka dan 

Nabi SAW ada dinding  penghalang yang kokoh
43

. 

Pada penggalan ayat terakhit, ath-Thabari menjelaskan 

maksud dari “maka bekerjalah kamu; sesungguhnya kami bekerja 

(pula),” maksudnya adalah, wahai Muhammad, laksanakanlah 

agamamu dan apa yang engkau katakan bahwa itu benar, dan kami 

juga menjalankan agama kami dan apa yang menurut kami benar. 

Janganlah engkau mengajak kami kepada agamamu, karena kami 

juga tidak mengajakmu kepada agama kami
44

. 

 Konteks Makna Hijab Pada QS. Fushshilat [41]: 5 

Persamaan ketiga masa mufassir dalam memaknai kata hijab 

pada ayat ini, yaitu suatu dinding pemisah diantara orang-orang 

yang beriman dan orang-orang kafir Quraysh. Dimana hati mereka 

telah tertutup oleh perbuatannya, dan telingannya tidak dapat 

mendengar kebenaran-kebenaran al-Qur‟an. sehingga Allah 

melepaskan kendali atas kehendak mereka sendiri. 
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 Ahmad Mustafa Al-Marāği, Terjemah Tafsir Al-

Marāğih,juz:XXIV,op.cit.,h:196 
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g) TAFSIR ATAS Q.S. AS-SYURA (42) : 51 

                    

                          

51. Dan tidak mungkin bagi seorang manusiapun bahwa Allah 

berkata-kata dengan dia kecuali dengan perantaraan wahyu atau 

dibelakang tabir atau dengan mengutus seorang utusan (malaikat) 

lalu diwahyukan kepadanya dengan seizin-Nya apa yang Dia 

kehendaki. Sesungguhnya Dia Maha Tinggi lagi Maha 

Bijaksana.QS. asy-Syuura [42] : 51
45

 

Menurut M. Quraish Shihab Ayat ini menguraikan tentang 

wahyu dari segi cara Allah menyampaikannya kepada  para Nabi 

dengan tiga cara : pertama, secara langsung tanpa menyebut suatu 

kondisi atau syarat. Menurut al-Biqa‟i yang dikutip oleh M. 

Quraish Shihab menyatakan bahwa kata waẖyan/wahyu adalah 

yang dapat mencangkup pemberian informasi tanpa perantara dan 

dengan cara yang tersembunyi. Ia dapat berbentuk ilham atau 

mimpi atau dengan cara yang lain
46

.  
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Yang dimaksudkan oleh M. Qurraish Shihab secara langsung 

dijelaskan oleh al-Maraghi  bahwa kata   yakni kecuali Allah 

mewahyukan suatu wahyu kepadanya yakni bicara kepadanya 

dengan suatu pembicaraan rahasia tanpa suatu perantara. Yaitu 

dengan melemparkan ke dalam lubuk hati Nabi sesuatu yang dia 

tidak ragu, bahwa sesuatu itu dari Allah „Azza Wa Jalla
47

. 

sebagaimana yang diriwayatkan oleh Ibnu Hibban dalam sahihnya, 

bahwa Rasulullah saw bersabda: 

 تَسْتَكْمِلَ  حَتّى تَمُوْتَ  لَنْ  نَفْسًا انََّ :  رُوْعِى ىفِ  نَفَثَ  اْلقدُْسِ  رُوْحَ  اِنَّ 

قُوْااللَ  وَاجَْلهَُا، رِزْقهَُا لَبِ  فِى وَاجْمِلوُْا فَاتَّ  الطَّ

“Sesungguhnya ruh kudus meniupkan ke dalam lubuk hatiku, 

sesungguhnya suatu jiwa takkan mati sehingga disempurnakan 

rezki dan ajalnya, maka bertakwalah kalian kepada Allah dan 

perbaikilah permintaanmu.
48

” 

Cara yang kedua adalah di belakang tabir yakni dengan jalan 

dimana pendengar tidak melihat si pembicara dengan dengan nyata 

sekalipun dia dapat mendengarkan pembicaraan-Nya, sebagaimana 
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Allah berbicara dengan Nabi Musa as
49

. Sedangkan M. Quraish 

Shihab menafsirkan kata (وراء) warâ bukan berarti di belakang, 

yakni anatomi depan, tetapi dalam arti di luar sesuatu. Karena 

Allah tidak membutuhkan tempat sehingga tidak ada bagi-Nya dan 

bagi sifat-Nya ruang, waktu, atas atau bawah dan depan atau 

belakang
50

. 

Dan cara yang ketiga berupa kehadiran utusan untuk 

menyampaikan wahyu
51

. Lalu malaikat utusan Allah itu 

menyampaikan wahyu kepada orang yang dituju, hal-hal yang 

Allah kehendaki mewahyukan kepadanya, baik berupa perintah 

ataupun larangan, sebagaimana Jibril as turun menemui Nabi 

Muhammad saw dan menemui Nabi-nabi terdahulu
52

. 

Seperti dalam sebuah hadis yang diriwayatkan oleh Bukhari di 

bawah ini:   
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51

Ibid.,h:194 
52
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ثَ نَا ثَ نَاٌفَ رْوَةٌٌُحَدَّ ٌعَنٌٌْأَبيِوٌٌِعَنٌٌْعُرْوَةٌٌَبْنٌٌِىِشَامٌٌِعَنٌٌْمُسْهِرٌٌٍبْنٌٌُعَلِيٌ ٌحَدَّ
هَاأَنٌٌَّاللَّوٌٌُرَضِيٌٌَعَائِشَةٌَ ٌعَلَيْوٌٌِاللَّوٌٌُصَلَّىٌالنَّبِيٌٌَّسَأَلٌٌَىِشَامٌٌٍبْنٌٌَالْحَارِثٌٌَعَن ْ
ٌمِثْلٌٌِفِيٌأَحْيَاناًٌالْمَلَكٌٌُيأَْتيِنِيٌذَاكٌٌَكُلٌ ٌقَالٌٌَالْوَحْيٌٌُيأَْتيِكٌٌَكَيْفٌٌَوَسَلَّمٌَ

ٌعَلَيٌٌَّأَشَد هٌٌُوَىُوٌٌَقاَلٌٌَمَاٌوَعَيْتٌٌُوَقَدٌٌْعَن يٌفَ يَ فْصِمٌٌُالْجَرَسٌٌِصَلْصَلَةٌِ
 يَ قُولٌٌُمَاٌفأََعِيٌفَ يُكَل مُنِيٌرَجُلًٌٌَأَحْيَاناًٌالْمَلَكٌٌُلِيٌيَ تَمَثَّلٌُوٌَ

Telah bercerita kepada kami Farwah telah bercerita kepada kami 

'Ali bin Mushir dari Hisyam bin 'Urwah dari bapaknya dari 

'Aisyah radliallahu 'anhu bahwa Al Harits bin Hisyam bertanya 

kepada Nabi shallallahu 'alaihi wasallam: "Bagaimana caranya 

wahyu datang kepada Tuan?". Beliau menjawab: "Terkadang 

datang kepadaku seperti suara gemerincing lonceng lalu terhenti 

sebentar namun aku dapat mengerti apa yang disampaikan. Dan 

cara ini yang paling berat buatku. Dan terkadang datang Malaikat 

menyerupai seorang laki-laki lalu berbicara kepadaku maka aku 

ikuti apa yang diucapkannya"
53

. 

 Konteks Makna Hijab Pada QS. Asy-Syuuraa [42] :51 

Ath-Thabari sependapat dengan al-Maraghi dalam 

mengartikan kata hijab pada ayat ini adalah dari belakang tabir, 

diantara salah satu Allah menyampaikan wahyu kepada utusan-Nya 

adalah dari belakang tabir, seperti Allah berbicara dengannya 
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 Abu Abdillah Muhammad Bin Ismail Bin Ibrahim Bin Al-

Bukhari,op.cit.,h:391  



96 
 

dengan kata-kata yang dapat didengarkan namun tidak dapat 

dilihat
54

. Hijab dalam konteks ini bersifat ghoib (tidak terlihat). 

M. Quraish Shihab lebih memperjelaskan bahwa miwwarâin 

ẖijâbin bukan berarti dari belakang tabir, yakni anatomi depan. 

Karena Allah tidak membutuhkan tempat sehingga tidak ada bagi-

Nya dan bagi sifat-Nya ruang, waktu, atas atau bawah dan depan 

atau belakang. Dalam artinya beliau memaknai hijab yang bersifat 

ghaib, tidak terlihat dan tidak berbentuk apapun. 

h) TAFSIR ATAS Q.S. AL-MUTHAFFIFIN (83) : 15 

                

15. Sekali-kali tidak, sesungguhnya mereka pada hari itu benar-

benar tertutup dari (rahmat) Tuhan mereka.QS. al-Muthaffifin [83] 

:15
55

 

 Asbab an-Nuzul ayat ini menurut al-Maraghi adalah 

penegasan dari ayat sebelumnya  yang menjelaskan perihal orang-

orang yang mengatakan bahwa al-Qur‟an itu dongengan orang-
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orang terdahulu dan bukan wahyu dari Allah. Pada ayat-ayat 

selanjutnya Allah menjelaskan bahwa apa yang menyebabkan 

mereka berkata demikian tiada lain karena amal perbuatan mereka 

yang buruk telah menutupi hati mereka, sehingga hati mereka tidak 

mampu lagi membedakan antara perkataan yang benar dengan 

perkataan yang hanya sekedar dongengan
56

.  

 Tafsir ath-Thabari juga menegaskan jika perkaranya tidak 

sama seperti yang dikatakan oleh orang-orang yang hanya 

mendustakan hari pembalasan. Namun mereka dekat kepada Allah, 

tapi karena suatu hal mereka terhalang benar-benar terhalang dari 

Tuhannya. Sehingga mereka tidak dapat melihat-Nya dan tidak 

melihat apapun dari kemulian-Nya yang sampai kepada mereka
57

. 

 Kata ( محجوبون ) mahjubun terambil dari kata (  hajaba (حجب

yang berarti menutupi atau menghalangi. Sementara ulama 

memahami keterhalangan tersebut menyangkut keterhalangan 

pandangan mereka untuk melihat Allah. Dalam tafsirnya M. 
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 Ahmad mustafa al-Marāği, Terjemah Tafsir al-

Marāğih,juz:XXX,op.cit.,h:138 
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Quraish Shihab tidak menjelaskan dalam hal apa keterhalangan 

tersebut. Menurutnya, keterhalangan yang dimaksud yakni 

„keterhalangan dari Rahmat Allah”.
58

  jika buat para pendurhaka 

jangankan melihat Allah, ridha dan surga-Nya pun tidak mereka 

peroleh.  

 Ath-Thabari kembali menegaskan bahwa Allah ta‟ala 

megabarkan tentang orang-orang itu, sesungguhnya mereka 

terhalangi dari melihat-Nya atau terhalang dari kemuliaan-Nya atau 

maksudnya kedua hal tersebut. Karena khabar ini bersifat umum 

dan tidak ada yang menunjukkan kekhususannya
59

. Hal ini 

ditegaskan kembali dalam Q.S. al-Baqarah [2] : 174. 

…                  

      

 “... dan Allah tidak akan berbicara kepada mereka pada hari 

kiamat dan tidak mensucikan mereka ......”QS. al-Baqarah [2] : 

174
60
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 Konteks Makna Hijab Pada QS. Al-Muthaffifîn [83]: 15 

Menurut ath-Thabari makan hijab pada ayat ini adalah 

penghalang. Maksudnya adalah mereka terhalang dari melihat 

Allah dan dari kemuliaan-Nya. Karena tidak ada indikasi khusus 

yang menunjukkan maksudnya adalah suatu makna tertentu tanpa 

makna lainya. Dan tidak ada khabar dari Nabi bahwa makna hijab 

yang dikehendaki adalah hanya terhalang dari kemuliaan-Nya atau 

hanya terhalang dari melihat-Nya. Namun terhalang dari kedua-

duanya. 

Namun untuk ayat ini al-Maraghi memiliki persamaan 

dengan M. Quraish Shihab dalam memaknai kata hijab berarti 

menutupi atau menghalangi. Beliau tidak menetapkan dalam hal 

apa keterhalangan tersebut, namun lebih universal yakni 

keterhalangan dari rahmat Allah. Bukan keterhalangan pandangan 

mereka untuk melihat Allah. Karena dapat melihat Allah adalah 

suatu puncak kenikmatan dan kehormatan suatu makhluk. 

 


